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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tinjauan Iklim Tropis Lembab 

Tinjauan klim tropis lembab pada penelitian ini untuk membantu dalam 

pemahaman mengenai kondisi iklim Indonesia yaitu tropis lembab. Tinjauan iklim 

tropis lembab ini berisi tentang elemen-elemen yang mempengaruhi iklim tropis 

lembab hingga konsep perancangan pada kawasan iklim tropis lembab. 

2.1.1 Pengertian Iklim Tropis Lembab 

Menurut Lippsmeier (1994), pada zaman dulu tropis yang bernama lain 

“Tropikos” memiliki arti garis balik, garis balik ini adalah garis lintang 23
o
 27’ 

utara dan selatan. Tropis diartikan sebagai daerah yang terletak diantara garis 

isotherm 20
o
 C disebelah bumu utara dan selatan.  Sedangkan menurut 

wikipediaindonesian.com, daerah tropis adalah yang berada disekitar ekuator secara 

geografis, dan dibatasi oleh dua lintang tropis yaitu Tropik Cancer di utara dan 

Tropik Capricorn di selatan. Area ini berada di antara 23.5
o
 LU dan 23.5

o
 LS, dan 

termasuk bagian-bagian bumi di mana matahari mencapai titk di atas kepala. 

Tropik memiliki arti “berputar”, karena posisi matahari yang berputar diantara dua 

tropic dalam setahun. Pengertian lain menyebutkan, tropis adalah daerah beriklim 

panas (KBBI, 2002). 

Dari beberapa sumber diatas, pengertian iklim tropis lembab sendiri, 

memiliki beberapa batasan yaitu, dari segi geografis berada disepanjang garis 

khatulistiwa. Karena letaknya berada di sepanjang garis khatulistiwa, suhu 

minimum yang pada kondisi tersebut adalah 20
o
 C. Daerah yang memiliki iklim 

tropis lembab adalah Indonesia, Malaysia, dan India. Beberapa ciri tropis lembab 

adalah memiliki suhu rata-rata 32,2
o
 C, langitnya cerah tetapi menyilaukan, 

terdapat banyak bukaan pada rumah-rumah tinggal untuk sirkulasi udara, teras luas, 

serta plafon yang tinggi merupakan ciri khas (Lippsmeier, 1997). 
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2.1.2 Elemen-elemen Iklim Tropis Lembab 

Berikut ini adalah elemen-elemen yang mempengaruhi iklim tropis lembab 

menurut Lippsmeier dalam Rondonuwu (2011) : 

1. Matahari  

Faktor yang menyebabkan sinar matahari mempengaruhi keadaan permukaan bumu 

adalah keadaan topografi, lalu adanya bidang air yang luas, kenaikan suhu hingga 

0.57
o 

C ketika permukaan laut mengalami kenaikan 100 m, kelembaban udara, 

keadaan awan, arus angin, dan elemn-elemen alam yang berpotensi menyerap dan 

memantulkan cahaya. 

2. Angin 

Angin merupakan udara yang bergerak, pergerakan tersebut terjadi karena adanya 

dorongan dari daerah bertekanan tinggi ke daerah bertekanan rendah. Pada bulan 

April – Agustus, angin bergerak dari arah barat laut ke tenggara dan menyebabkan 

musim hujan. Hal tersebut terjadi karena angin benua merupakan faktor utama 

adanya siklus musim kemarau dan musim hujan. 

3. Hujan 

Hujan terjadi ketika awan yang mengandung titik-titik uap mengalami penurunan 

suhu lebih rendah dari titik jenuh, sehingga uap tersebut mencair dan terjadilah 

hujan. Hujan banyak terjadi di daerah tropis lembab karena mengandung uap panas 

yang merambat ke atas. 

4. Kelembaban  

Kelembaban udara yang ada di atmosfir menunjukan adanya uap air yang 

terkandung di dalamnya karena penguapan air laut, tanah lembab, dan pepohonan. 

Kondisi lembab pada suatu bangunan harus mendapatkan banyak perhatian, karena 

mamiliki kerugian terhadap bangunan itu sendiri, seperti jamur dan organisme-

organisme pembusuk kayu, dan juga perkaratan logam-logam.  

2.2 Tinjauan Kenyamanan Termal 

Tinjauan kenyamanan termal pada penelitian ini adalah untuk pemahaman 

mengenai kenyamanan termal yang sesuai dengan standar, sehingga ketika 

bangunan tersebut mengalami perubahan fisik tidak akan mempengaruhi 

kenyamanan termal pada ruang-ruang di dalamnya. 
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2.2.1 Definisi Kenyamanan Termal 

Kenyamanan termal adalah suatu kondisi dimana pikiran manusia telah 

menunjukan kepuasan dengan lingkungan termal (Nugroho, 2011).  Menurut 

Karyono (2001), kenyamanan pada bangunan dapat diartikan sebagai suatu keadaan 

dimana kondisi tersebut dapat memberi perasaan nyaman dan menyenangkan bagi 

penghuninya.  Kenyamanan termal merupakan keadaan alam yang mempengaruhi 

manusia dan dapat dikendalikan oleh arsitektur (Synder, 1989). Berdasarkan 

beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa kenyamanan termal 

merupakan kondisi dimana ada perasaan puas terhadap keadaan termal 

disekitarnya. 

2.2.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kenyamanan Termal 

Menurut Fanger (1982) kenyamanan termal mengenai tingkat metabolisme 

manusia yang dipengaruhi oleh kegiatan, insulasi pakaian, temperatur udara, 

kelembaban, kecepatan angin, dan intensitas cahaya. Menurut Humphreys dan 

Nicol (2002), terdapat dua kelompok variabel yang mempengaruhi kenyamanan 

termal, yaitu variabel fisiologis atau pribadi manusia itu sendiri yang meliputi 

metabolisme tubuh, pakaian yang dikenakan, dan aktivitas yang dilakukan, dan 

yang kedua adalah variabel iklim yang meliputi temperatur udara, kecepatan angin, 

kelembaban, dan radiasi.  

Dari beberapa pendapat di atas, ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

kenyamanan termal, yaitu temperature udara, temperature radiant, kelembaban 

udara, kecepatan angin, insulasi pakaian, dan aktivitas. Berikut penjelasan masing-

masing faktor tersebut: 

1. Temperatur udara merupakan salah satu faktor yang paling dominan dalam 

menentukan kenyamanan termal. Satuan yang digunakan untuk temperatur udara 

adalah Celcius, Fahrenheit, Reamur, dan Kelvin. Manusia dikatakan nyaman 

apabila suhu tubuhnya sekitar 37% (Talarosha, 2005). 

2. Temperatur radiant adalah panas yang berasal dari radiasi objek yang 

mengeluarkan panas, salah satunya yaitu radiasi matahari.  

3. Kelembaban udara merupakan kandungan uap air yang ada di dalam udara, 

sedangkan kelembaban relatif adalah rasio antara jumlah uap air di udara dengan 
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jumlah maksimum uap air dapat ditampung di udara pada temperatur tertentu. 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi kelembaban udara, yakni radiasi 

matahari, tekanan udara, ketinggian tempat, angin, kerapatan udara, serta suhu.  

4. Kecepatan angin adalah kecepatan aliran udara yang bergerak secara mendatar atau 

horizontal pada ketinggian dua meter di atas tanah. Kecepatan angin dipengaruhi 

oleh karakteristik permukaan yang dilaluinya. Adapun faktorfaktor yang 

mempengaruhi kecepatan angin, antara lain berupa gradien barometris, lokasi, 

tinggi lokasi, dan waktu (Resmi, 2010). 

5. Insulasi Pakaian Jenis dan bahan pakaian yang dikenakan juga dapat 

mempengaruhi kenyamanan termal. Salah satu cara manusia untuk dapat 

beradaptasi dengan keadaan termal di lingkungan sekitarnya adalah dengan cara 

berpakaian. Misalnya, mengenakan pakaian tipis di musim panas dan pakaian tebal 

di musim dingin. Pakaian juga dapat mengurangi pelepasan panas tubuh. Peghuni 

ruang dapat beradaptasi terhadap kondisi termal dengan menyesuaikan jenis 

pakaian dengan kondisi iklim yang ada, menurut penelitian Henry dan Nyuk 

(2004). 

6. Aktivitas yang dilakukan manusia akan meningkatkan metabolisme tubuhnya. 

Semakin tinggi intensitas aktivitas yang dilakukan, maka semakin besar pula 

peningkatan metabolisme yang terjadi di dalam tubuh, sehingga makin besar energi 

dan panas yang dikeluarkan. 

2.2.3 Standar Kenyamanan Termal 

(Lippsmeier, 1997) menyatakan bahwa batas kenyamanan untuk kondisi 

khatulistiwa berkisar antara 19°C TE-26°C TE dengan pembagian berikut:  

1. Suhu 26°C TE : Umumnya penghuni sudah mulai berkeringat 

2. Suhu 26°C TE–30°C TE : Daya tahan dan  kemampuan kerja penghuni mulai 

menurun.  

3. Suhu 33,5°C TE–35,5 °C TE : Kondisi lingkungan mulai sukar.  

4. Suhu 35°C TE–36°C TE : Kondisi lingkungan tidak memungkinkan lagi.  

Temperatur dalam ruangan yang sehat adalah temperatur ruangan yang 

berkisar antara 18°C-26°C. Selain itu, berdasarkan standar yang ditetapkan oleh 

SNI 03-6572- 2001, ada tingkatan temperatur yang nyaman untuk orang Indonesia 

atas tiga bagian yang dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 2.1 Standar kenyamanan termal 

Kenyamanan Temperatur Efektif Kelembaban / RH 

Sejuk Nyaman 

Ambang Atas 

20,5°C TE – 22,8°C TE 

24C TE 

50% 

80% 

Nyaman Optimal 

Ambang Atas 

22,8°C TE – 25,8°C TE 

28C TE 

70% 

Hangat Nyaman 

Ambang Atas 

25,8°C TE – 27,1°C TE 

31°C TE 

60% 

Sumber : SNI 03-6572- 2001 

2.3 Desain Selubung Bangunan Bertingkat 

Teori mengenai selubung bangunan sangatlah penting pada penelitian ini, 

dimana teori-teori tersebut dapat membantu untuk menemukan desain selubung 

bangunan yang tepat untuk objek terpilih. 

2.3.1 Definisi Selubung Bangunan 

Selubung bangunan terdiri dari dinding, lantai, dan atap yang berfungsi 

sebagai pemisah antara ruang luar dengan ruang dalam bangunan (Felixon, 2011). 

Selubung bangunan sangat penting dalam menanggapi masalah iklim untuk 

penghematan energi dari radiasi matahari, dampak hujan, dan angin. Selubung 

bangunan sendiri dapat dimanfaatkan sebaik mungkin untuk pencahayaan alami 

dan penghawaan alami dari bukaan-bukaan pada selubung bangunan tersebut. 

Untuk dapat mereduksi panas matahari secara baik, maka pemilihan material pada 

selubung bangunan untuk menangani faktor panas tersebut sangatlah penting. 

Pemilihan material yang tepat tersebut mampu menurunkan penggunaan energi 

sistem pendingin yang di konsumsi oleh suatu bangunan. 

2.3.2 Strategi Desain Selubung Bangunan 

Beberapa strategi selubung bangunan dalam penghematan energi dapat diperoleh 

dari (SNI 6389-2011): 
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1. Mengganti warna cat dinding dari warna gelap menjadi warna lebih terang 

Warna sangat berpengaruh terhadap cahaya, dimana kita tahu warna gelap bersifat 

menyerap panas dan warna terang bersifat memantulkan cahaya hingga panas yang 

diterima mnimal. Pengunaan warna-warna terang untuk eksterior bangunan akan 

sangat membantu dalam meningkatkan kenyamanan suhu ruang di dalamnya. 

Sedangkan penggunaan warna gelap pada eksterior bangunan, akan cenderung 

menyerap panas matahari dan panas tersebut akan merambat masuk ke dalam 

ruangan melalui media dinding. 

2. Menggunakan jendela dengan kaca ganda 

Konsep kaca ganda pada bangunan atau yang sering disebut DSF (Double Skin 

Facade) adalah seperti pakaian pada manusia yang berfungsi untuk melindungi 

kulit manusia, untuk melindungi dari radiasi matahari, kotoran, air hujan ataupun 

pengaruh-pengaruh buruk dari luar, pakaian dapat berfungsi juga sebagai cara 

seseorang untuk mengekspresian dirinya, hal ini sama dengan penggunaan DSF 

pada bangunan, DSF berguna untuk melindungi kulit atau dinding dibaliknya 

dengan fungsi yang mirip dengan pakaian pada manusia namun dengan 

pengaplikasian yang berbeda.  

3. Menggunakan isolasi pada dinding dan atap 

Dinidng dan atap merupakan bagian dari selubung bangunan yang menjadi media 

penyaluran panas dari luar menuju ruang-ruang yang ada di dalam bangunan itu. 

Sehingga adanya isolasi pada selubung bangunan akan melindungi bangunan dari 

kondisi iklim yang ekstrim.  

4. Mengurangi angka perbandingan jendela luar dan dinding luar 

Perbandingan jendela luar dan dinding luar sangat menentukan berapa besar dan 

berapa banyak cahaya mampu masuk ke dalam suatu bangunan. Semakin besar 

rasio jendela dibanding dinding, maka semakin banyak pula cahaya matahari yang 

dapat masuk ke dalam bangunan. Hal tersebut akan berdampak pada suhu ruang di 

dalamnya, kenyamanan pengguna ruang juga akan merasa tidak nyaman dengan 

banyaknya sinar matahari yang masuk, tidak hanya merasakan gerah namun juga 

silau atau gler yang diakibatkan oleh kondisi tersebut akan menggangu aktifitas 

para pengguna ruang tersebut.  
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5. Menggunakan alat peneduh pada jendela luar 

Menggunakan alat peneduh pada jendela luar sangatlah penting untuk menghalau 

sinar matahari yang masuk, alat tersebut bias menggunakan shadding device, 

canopy. 

2.3.3 Tinjauan Double Skin Facade 

Konsep Double Skin Facade adalah seperti pakaian pada manusia yang berfungsi 

untuk melindungi kulit manusia, untuk melindungi dari radiasi matahari, kotoran, air hujan 

ataupun pengaruh-pengaruh buruk dari luar, pakaian dapat berfungsi juga sebagai cara 

seseorang untuk mengekspresian dirinya. Pemilihan tipe fasade berdasarkan basis lokasi 

suatu bangunan dan juga persyaratan ruangan di dalam ruangan bangunan. Rongga pada 

fasad digunakan untuk karakter fasad tertentu untuk menghindari kondisi terlalu panas 

pada fasade bangunan. Faktor lain yang menentukan Pemilihan fasade adalah polusi suara 

dan bau. Berikut adalah beberapa tipe fasade yang sekarang ini telah digunakan di 

bangunan-bangunan (Tascon dalam Dewi, 2013): 

1. Box window façade, jarak antara dinding dalam dan dinding luar disekat sesuai 

bentuk jendela, berfungsi untuk menghindari transmisi udara dan asap antar 

ruangan. 

2. Shaft box façade, merupakan bentuk box window façade yang dihubungkan secara 

vertikal yang menerus seperti shaft. 

3. Corridor façade, bentuk box window façade yang dihubungkan secara horizontal 

seperti koridor mengikuti pembagian level lantai. 

4. Multistory façade, tidak ada pembagian ruang, lubang ventilasi terdapat pada sisi 

bagian atas dan bawah saja. 

 

 

 

 

 

 

 Box Window Façade     Shaft Box Façade  Corridor Façade Multistory Facade 

Gambar 2.1 Tipe Double Skin Facade 
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Tipe-tipe Double Skin Facade tersebut dapat diaplikasikan menyesuaikan orientasi 

bangunan terhadap matahari, double skin facade mampu mereduksi panas matahari yang 

dating, sehingga penggunaan double skin facade ini dapat membantu menurunkan 

kebutuhan energi AC. 

Berikut ini merupakan kelebihan-kelebihan penggunaan Double Skin Facade: 

1. Insulasi Akustik, konsep double skin façade atau double skin facade dapat 

mengurangi kebisingan didalam bangunan dan juga dari luar bangunan ke dalam 

bangunan sebagai contoh kebisingan yang dihasilkan dari kemacetan jalanan. 

(Jager, 2003) menyatakan untuk insulasi suara dengan penggunaan jarak minimal 

100mm. 

2. Insulasi Thermal, pada musim dingin, kulit luar tambahan memberikan kenaikan 

kualitas insulasi dengan mengurangi pelepasan panas pada bangunan.  (Stec dan 

Paassen, 2000), menuliskan mengenai kemampuan aspek prehating pada double 

skin façade bahwa Angka paling tinggi dari effiseiensi pemulihan panas ditemukan 

pada rongga yang lebih tipis. 

3. Ventilasi pada malam hari, pada saat hari-hari di musim panas, saat panas dilar 

bangunan lebih dari 26
o
 C ada kemungkinan untuk suhu ruang di dalam bangunan 

menjadi berlebihan. Pada kasus ini, selubung bangunan dapat menyimpan suhu 

yang lebih rendah dengan menggunakan ventilasi alami. Selubung bangunan di 

desain untuk memungkinkan ventilasi pada malam hari, dengan alasan keamanan 

dan proteksi dari hujan sebagai keuntungan utama (Lee,  2002). 

4. Penghematan Energi dan mengurangi dampak pada lingkungan, Prinsipnya 

selubung bangunan dapat menghemat energi juga di desain dengan tepat. Sebuah 

angka yang signifikan bisa diperoleh hanya bila selubung bangunan mengadakan 

ventilasi pada jendela atau dimana penggunaan natural dimanfaatkan. Dengan 

menghindarkan penggunaan system udara mekanik pasokan listrik untuk udara 

dapat dikurang (Oesterle, 2001). 

5. Proteksi yang lebih baik untuk pembayangann dan Perlengkapan Penerangan, oleh 

karena pembayangan dan perlengkapan penerangan diletakan di bagian dalam dari 

rongga selubung bangunan, sehingga tehindar dari angin dan juga hujan. 

6. Reduksi dari tekanan angin, pada high rise bulding selubung bangunan bisa 

berfungsi untuk mereduksi tekanan angin. 
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7. Double skin facade adalah sebuah phenomena yang terjadi di arsitektur Eropa 

didorong oleh gairah dari estetika untuk kaca sebagai keseluruhan fasade (Lee,  

2002). 

8. Ventilasi Natural, salah satu keuntungan dari penggunaan selubung bangunan adalah 

dengan pengaplikasian selubung bangunan memungkinkan ventilasi alami terjadi. 

9. Kenyaman termal, Pada saat musim dingin udara dalam bangunan akan terasa lebih 

hangat karena udara hangat terisolasi didalam bangunan, sedangkan pada musim 

panas selubung berfungsi sebagai pengahalan sinar matahari langusng sehingga 

bangunan tidak menyerap panas sinar matahari. 

Berikut ini merupakan kerugian penggunaan double skin facade :  

1. Harga Konstruksi lebih mahal, dibandingkan dengan penggunaan fac ade yang 

konvensional. Penggunaan kulit kedua pada bangunan tidak akan lebih murah dari 

pada penggunaan kulit bangunan single, konstruksi dari lapisan terluar dan jarak 

antara keduakulit akan membuat bentuk awal menjadi lebih baik (Oesterle, 2001). 

2. Mengurangi area bangunan, pada bangunan kantor dimana tataguna lahan harus 

dimaksimalkan, penggunaan selubung bangunan akan mengurangi space tersebut 

untuk instalasi kulit bangunan itu sendiri, sehingga luasan area di dalamnya 

menjadi berkurang. 

3. Maintenance dan biaya operasional, jika dibandingkan dengan bangunan yang 

hanya   menggunakan lapisan singel pada bangunan, mudah di lihat bahwa 

penggunaan selubung bangunan lebih membutuhkan uang lebih banyak dalam hal 

konstruksi, pembersihan, operasi, inspeksi servis dan juga maintenance. 

4. Permasalahan Overheat, seperti telah dijelaskan diatas, jika kulit bangunan tidak di 

desain secara tepat maka sangat memungkinkan udara pada rongga akan 

memanaskan ruangan dalam bangunan. Untuk menghindari overheat panel harus 

paling sedikit berjarak 200 mm (Jager, 2003). 

5. Kenaikan kepadatan aliran udara di dalam rongga, seringkali pada bangunan 

bertingkat tinggi. Berbagai kemungkinan tekanan udara alami terjadi melalui 

rongga bangunan. 

6. Peningkatan Berat Struktur, Penambahan kulit bangunan tentu saja akan menambah 

berat pada struktur bangunan sehingga  mempengaruhi biaya struktur.  



16 

 

2.4 Tinjauan Bank Bca 

Bank BCA merupkan salah satu bank swasta yang ada di Indonesia, berdiri 

sejak 1957 sekaligus menjadi bank terbesar di Indonesia pada saat itu. Selama 

hampir 60 tahun sejak berdirinya, bank BCA tidak pernah berhenti menawarkan 

beragam solusi perbankan yang menjawab kebutuhan finansial nasabah dari 

berbagai kalangan.  Visi dari bank BCA sendiri adalah menjadi bank pilihan utama 

andalan masyarakat, yang berperan sebagai pilar penting perekonomian Indonesia. 

Sedangkan Misi dari bank BCA yang pertama adalah membangun institusi yang 

unggul di bidang penyesalan pembayaran dan solusi keuangan bagi nasabah bisnis 

dan perseorangan.  Kedua, adalah memahami beragam kebutuhan nasabah dan 

memberikan layanan finansial yang tepat demi tercapainya kepuasan optimal bagi 

nasabah. Ketiga, meningkatkan nilai finansial dan nilai stakeholder BCA. 

Pada penelitian ini objek yang dipilih adalah Bank BCA KCU Malang. 

Bangunan ini  merupakan pusat Bank BCA yang ada di Malang, letaknya berada di 

Jl. Basuki Rahmat. Dengan luas bangunan 44,2 m X 28,15 m, Bank BCA KCU 

Malang memiliki letak yang sangat strategis. Letaknya yang berada di sudut Jl. 

Basuki Rahmat dan Jl. Kahuripan  dengan kemudahan pencapain juga dari Jl. 

Semeru membuat Bank BCA KCU Malang menjadi ikon wilayah tersebut. Akses 

masuk utama Bank BCA KCU Malang berada di Jl. Basuki Rahmat, dan juga 

terdapat pintu masuk lainnya pada Jl. Kahuripan. 

 

Gambar 2.2 Siteplan Bank BCA KCU Malang 

 

44,2 

28,15 

Jl. Basuki Rahmat 

Jl. Kahuripan 
Jl. Semeru 
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Gambar 2.3 Akses Bank BCA KCU Malang 

 

 

Gambar 2.4 Akses Bank BCA KCU Malang 

Bank BCA KCU Malang berorientasi kearah barat dimana bangunan 

tersebut akan mendapat sinar matahari langsung pada waktu sore hari. Bank BCA 

KCU Malang memiliki dua tampilan fasad pada sisi barat yang merupakan tampak 

depan bangunan dan sisi selatan yang merupakan tampak samping bangunan. Pada 

sisi barat yang merupakan tampak depan terdapat dinding kaca yang memberi jalan 

masuk sinar matahari langsung ke ruang-ruang dalam Bank BCA KCU Malang. 

Begitu juga ruang-ruang yang berada pada sisi timur yang akan mengalami 

kenaikan suhu ruang pada pagi hari akibar radiasi langsung dari matahari melalui 

bukaan yang ada pada sisi timur bangunan. 

2.5 Tinjauan Studi Terdahulu 

Terdapat dua studi terdahulu yang dipilih untuk mendukung penelitian ini, 

diantaranya adalah Analisis Konservasi Energi Melalui Selubung Bangunan, A 

Case Study Of The Energy Performance Of An Office Building With Double-

Pintu 

keluar 

Pintu 

Masuk 

Pintu 

Samping 
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Envelope And Atrium, dan Optimization Of Double Skin Facades For Buildings: An 

Office Building Example In Ankara-Turkey 

2.5.1 Analisis Konservasi Energi Melalui Selubung Bangunan 

Permasalahan yang juga merupakan isu global adalah yang berkaitan 

dengan lingkungan dan energi.  Peningkatan energi sendiri adalah untuk 

meningkatkan taraf hidup lebih baik sesuai tujuannya yaitu dengan menciptakan 

ruang-ruang yang nyaman. Bangunan-bangunan gedung sekarang mengkonsumsi 

energi dalam jumalah besar, sehingga dibutuhkan upaya teknologi hemat energi 

untuk membatasi penggunaan energi  dalam gedung. perancangan selubung 

bangunan yang optimal dapat menghasilkan penggunaan energy yang effisien tanpa 

harus mengurangi dan atau mengubah fungsi bangunan, kenyamanan dan 

produktivitas kerja penghuni, serta mempertimbangkan aspek biaya.  

Untuk membatasi serta mengurangi radiasi matahari yang mengenai 

selubung bangunan maka dalam SNI 03-6389-2000 ditentukan nilai alih termal 

menyeluruh OTTV ≤ 45 Watt/m². Terdapat tiga elemen dasar perpindahan panas 

melalui selubung bangunan menurut konsep OTTV, yaitu konduksi panas melalui 

dinding tidak tembus cahaya, radiasi matahari melalui kaca, dan konduksi panas 

melalui kaca. Beberapa variabel yang digunakan adalah luas permukaan bangunan, 

luas lantai, volume bangunan, luas permukaan kaca, orientasi bangunan, dan 

material yang digunakan pada selubung bangunan. 

Hasil penelitian ini adalah, Selubung bangunan dengan rasio jendela kaca 

dan dinding WWR ≤ 0,40 menghasilkan nilai OTTV yang memenuhi standar. 

Selubung bangunan dengan WWR ≥ 0,60 menghasilkan nilai OTTV yang melewati 

standar. Mutu bahan dan warna selubung bangunan sangat berpengaruh terhadap 

besarnya nilai OTTV. Batas nilai OTTV = 45 Watt/m² bukan satu-satunya batasan 

yang menjamin suatu gedung dapat dikatakan  hemat energi. 

2.5.2 A Case Study Of The Energy Performance Of An Office Building With Double-

Envelope And Atrium. 

 Penelitian ini mengambil objek kantor di Korea, konsumsi energi pada 

gedung-gedung Korea meningkat pesat karena pertumbuhan  perekonomian Korea 

yang semakin tinggi, diikuti perkembangan teknologi dan budaya, serta adanya 
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kebijakan bahan bakar yang rendah. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi 

kinerja energi sebuah kantor dengan double envelope yang mampu mengurangi 

konsumsi energi. Gedung perkntoran ini sedang dalam pembangunan , tinggi 

bangunan ini mencapai 5 lantai, penggunaan dua kulit nya menggunakan kaca biru 

pada lapis terluar dengan tebal 8 mm, sedangkan lapis dalamnya terdiri dari dua 

kaca 6 mm yang dipisahkan oleh celah udara 12 mm. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui keuntungan dalam desainnya terhadap kondisi termal, cahaya, 

dan kinerja energi bangunannya. 

 double envelope ini dapat mengurangi panas dari kerja kulit-kulit pada 

selubung bangunannya. Performa double envelope lebih baik dari single envelope , 

double envelope lebih efisien dalam hal mengurangi panas dari pada mengurangi 

suhu. Hasil dari penelitian ini adalah penggunaan double envelope pada musim 

dingin dapat mengurangi panas, dan pada musim panas keuntungan pencahayaan 

dari matahari pada ruang kantor dapat tercapai. Sehingga tidak hanya memberikan 

kontribusi dalam pengurangan energi listrik dalam hal penerangan tetapi juga 

pendinginan. 

2.5.3 Optimization Of Double Skin Facades For Buildings: An Office Building 

Example In Ankara-Turkey 

 Dalam penelitian ini tampilan dua fasad  telah dibuat untuk gedung 

perkantoran yang ada terletak di kompleks lembaga publik. Dua fasad utama 

(belakang dan depan gedung depan) bangunan ini direncanakan akan menggunakan 

kaca ganda, dari konsep tersebut diperoleh, untuk konsdisi iklim yang bersahabat 

maka digunakan ventilasi alami, sedangkan penghawaan buatan digunakan ketika 

musim panas saja. Penelitian ini menggunakan contoh bangunan kantor yang ada di 

Turkey, bangunan tersebut memiliki lantai  14 lantai. Lantai 1 dan 2memiliki luas 

area 2.800 m2 / lantai, lantai Basement (3 lantai) memiliki luas 4.300 m2 / lantai, 

total luas bangunan yang digunakan adalah 34.000 m2. 

2.5.4 Kesimpulan Tinjauan Studi Terdahulu 

Berdasarkan dua studi terdahulu yaitu Analisis Konservasi Energi Melalui 

Selubung Bangunan, A Case Study Of The Energy Performance Of An Office 

Building With Double-Envelope And Atrium, dan Optimization Of Double Skin 
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Facades For Buildings: An Office Building Example In Ankara-Turkey maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 
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2.6 Kerangka Teori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.5 Kerangka Teori 
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